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Jawa Tengah. Kriteria sampel yang digunakan adalah UMKM yang
pernah menggunakan atau be raksi dengan teknologi informasi
atau internet. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
Structural Egquation Modeling (SEM) atau model persamaan
struktural, pengolahannya memakai program aplikasi Analysis
Moment of Structural (AMOS). Hasil penelitian menemukan
bahwa p@apan manajemen rantai pasok dan sistem informasi
strategis tidak berpengaruh langsung pada kinerja organisasi,
sistem informasi strategis berpengaruh positif pada keunggulan
kompetitif dan kinerja organisasi, keunggulan kompetitinKK)
mempunyai pengaruh positif serta signifikan pada Kkinerja
organisasi, keunggulan kompetitif mem 1 sepenuhnya
pengaruh sistem informasi strategis pada kinerja organisasi,
keunggulan kompetitif tidak memediasi pengaruh penerapan
manajemen rantai pasok pada kinerja organisasi.
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PENDAHUL

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki potensi untuk
berkembang secara berkelanjutan, jika bertransformasi ke arah digital. E-commerce atau
sistem informasi strategis memiliki inovasi teknologi, akses pendanaan, sistem logistik dan
akses pasarfhlasan penggunaan UMKM sebagai objek penelitian adalah karena UMKM
merupakan kontributor utama pertumbuhan ekonomi di Indonesia, dan berperan penting
dalam inklusi ekonomi. Faktanya, 99,9% usaha atau bisnis di Indonesia tergolong UMKM
dengan penyerapan tenaga kerja hingga 120 juta orang (Kominfo.go.id., 2021; Kompas.com.,
2019; Kompas.com., 2021; Julita, 2).

Berdasarkan fenomena dan latar belakang penelitian di atas, peneliti merumuskan
masalah antara lain bagaimana pengaruh Penerapan Manajemen Rantai Pasokan (PMRP) dan
Sistem Informasi Strategis (SIS) pada Kinerja Organisasi (KO) UMKM di Jawa Tengah?
Dan apakah Keunggulan Kompetitif (KK) memediasi pengaruh Penerapan Manajemen
Rantai Pasokan (PMRP) dan Sistem Informasi Strategis (SIS), pada Kinerja Organisasi (KO)
UMKM di Jawa Tengah? Tujuan khusus adalah untuk meningkatkan perekonomian negara
melalui peningkatan kinerja UMKM. Urgensi penelitian ini adalah tren globalisasi, kemajuan
zaman, dan pesatnya perkembangan teknologi, sehing@¥erdampak pada tingkat persaingan,
kompleksitas, tantangan, dan ancaman yang dihadapi para pelaku I.ah'd, termasuk UMKM.
Usaha mikro, kecil, dan menengah merupakan pilar perekonomian negara. Oleh karena itu,
sangat penting dan mendesak untuk segera memperkuat kinerja UMKM di Indonesia, agar
tidak tergilas oleh globalisasi dan tertinggal oleh kemajuan zaman ( Kominfo.go.id., 2021;
Kompas.com., 2021) .

KAJIAN PUSTAKA DAN HlPOTESlS
Kinerja organisasi terkait dengan penerapan manajemen rantai pasokan yang baik
karena dapat meningkatkan kinerja organisasi (Tonggo et al., 2020; Truong et al., 2017).
Penelitian lain, menemukan bahwa penerapan manajemen rantai pasokan tidak selalu
berdampak langsung, tidafmemberikan pengaruh positif, tidak dapat meningkatkan kinerja
organisasi (Muhammad et al., 2019; Miranti et al.,, 2019). Variabel lain yang dapat
mempengaruhi kinerja organisasi adalah sistem informasi strategis. Banyak penelitian telah
kukan untuk menguji pengaruh sistem informasi strategis pada kinerja organisasi.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan ba.m penggunaan teknologi informasi atau sistem
informasi strategis pada kinerja organisasi memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung
pada kinerja organisasi (Adilsorfflan Albertin, 2018). Integrasi sistem informasi dan
penggunaan teknologi informasi, dapat memberikan pengaruh positif dan signifikan pada
kinerja organisasi (Enrique et al., 2017; Arisman dan Fuadah, 2017). Perkembangan e-
commerce akan memengaruhi keberadaan penjualan konvensional (Nasution, 2019). Namun,
sistem informasi strategis juga tidak dapat berpengaruh pada kinerja organisasi (Hariandi et
al., 2019). Selain itu, sistem informasi strategis dalam beberapa situasi juga dapat berdampak
negatif pada kinerja organisasi (Abel etal., 2017).
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Untuk menemukan kebaruan penelitian, pada Gambar 1, peneliti juga melakukan
analisis bibliometrik. Penelitian sebelumnya yang diolah oleh peneliti adalah artikel-artikel
dalam jurnal internasional bereputasi terindeks yang mengkaji kinerja UMKM:

sigsll
Mot medium gterprises

market gientation
-

indapesia profigbilty g
entreprensugial anentation
& I'.h produstivity
- 4
fimancial ormance small and me: 1 enterprises
4 P
=
india
ecomnerce
small and medium enterprise
msme pagfarMance Tty & “all mpsiness
- -
erformance
P & e sl emperprises
knowledge sharing
masime ' "
* entrepipeurship Moonance
& _manufgenuring
soutieFrics
sifges @ - corporate sacil respar®ibilic
compedifiveness sustarnable@avelopment L]
sustaigabilicy

techaplogy

P growtn develapment
M VOSviewer

Gambar 1. Hasil Analisis Bibliometrik. Jenis: Co-Accurence - Author Keyword.
Berdasarkan hasil analisis di atas, ditemukan bahwa penelitian yang mengkaji hubungan atau
pengaruh, antara: kinerja organisasi UMKM, keunggulan bersaing, penerapan manajemen
rantai pasokan, dan sistem informasi strategis, belum banyak dilakukan dan dipublikasikan,
terutama pada jurnal internasional bereputasi terindeks.

Berkaitan dengan hal tersebut, penulis mencari variabel mediasi yang menghubungkan
sistem informasi strategis dan penerapan manajemen rantai pasok pada kinerja organisasi,
yaitu keunggulan kompetitif. Didukung oleh penelitian-penelitian terdahulu dan penelitian-
penelitian relevan, maka penulis merancang penelitian dalam penelitian ini, sebagai berikut:
untuk meningkatkan kinerja organisasi, UMKM tidak hanya menerapkan manajemen rantai
pasok atau menerapkan sistem informasi strategis yang baik, tetapi juga menggunakkan
sistem informasi strategis yang baik. Selain itu, perlu didukung dengan peningkatan
keunggulan kompetitif, sehingga dapat mempengaruhi atau meningkatkan kinerja organisasi
UMKM di Jawa Tengah. Maka, untuk meningkatkan kinerja organisasi UMKM adalah
dengan menerapkan manajemen rantai pasok dan sistem informasi strategis, yang didukung
dengan peningkatan keunggulan kompetitif, misalnya: harga yang lebih murah atau biaya
yang lebih efisien, kualitas yang lebih baik, keandalan pengiriman, inovasi produk,
menjangkaufFasar atau konsumen lebih cepat dari pesaing. (Yuliarto dan Gusti, 2021).
Masyarakat 5.0, dapat pula diartikan sebagai suatu konsep masyarakat dengan [fS¥pusat pada
manusia dan berbasis teknologi (Ditpsd-Kemendikbud, 2021; Alamanda et al.,, 2021;
Harianto et al.,, 2019).
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Hipotesis

a.

Penerapan Manajemen Rantai Pasokan dan Kinerja Organisasi (KO)

PMRP memberikan pengaruh yang signifikan pada peningkatan laba atas
investasi atau aset, penurunan biaya operasional secara signifikan, dan peningkatan
pencapaian tujuan berorientasi pasar atau keuangan. MR berdampak positif terhadap
Kinerja organsiasi. Kinerja organisasi terkait dengan penerapan manajemen rantai
pasokan yang baik karena dapat meningkatkan kinerja organisasi (Tonggo et al.,
2020; Truong e@l., 2017). Sehingga hipotesis penelitian adalah :

HI : Peneran Manajemen Rantai Pasokan (PMRP) dan Kinerja Organisasi (KO)
Penerapan Manajemen Rantai Pasokan Dan Keunggulan Kompetitif (KK)

Penerapan manajemen rantai pasok berpengaruh pada keunggulan kompetitif.
Semakin tinggi MRP maka meningkatkan KK. Rantai pasok menciptakan
keunggulan bersaing. MRP berkaitan dengan Keunggulan kompetitif (Yuliarto dan
Gusti, 2021). Sehia hipotesis penelitian adalah :

H2 : Penerapan Manajemen Rantai Pasokan (PMRP) Dan Keunggulan Kompetitif
(KK)
Keunggulan Kompetitif dan Kinerja Organisasi (KO)

KK berpengaruh positif dan signifikan pada KO. Semakin tinggi UMKM
dalam mencapai dan mempertahankan posisinya di atas pesaing, semakin baik pula
kemampuan UMKM tersebut dalam mencapai tujuan yang berorientasi konsumen
dan mencapai tujuan yang berorientasi keuangan. Peningkatan kemampuan
mempertahankan posisi di atas pesaing akan mampu meningkatkan KO antara lain
peningkatan pengembalian modal, pengembalian aset, penurunan biaya operasional,
dan peningkatan kualitas output UMKM. Keunggulan kompetitif (Yuliarto dan Gusti,
2021). Sehingga hipotesis penelitian adalah :

H3 : Keunggulan kompetitif dan Kinerja Organisasi (KO)
Sistem Informasi Strategis (SIS) dan Keunggulan Kompetitif (KK)

SIS berpengaruh positif pada KK. Berarti bahwa semakin tinggi atau semakin
baik penggunaan sistem informasi konvensional atau tradisional yang digunakan
secara inovatif, semakin tinggi atau semakin baik di atas pesaing. SIS atau
penggunaan teknologi informasi secara inovatif dapat meningkatkan keunggulan
kompetitif, yang meliputi mampu menurunkan harga jual, meningkatkan kualitas
produk atau layanan, mempercepat pengiriman, dan mampu beradaptasi dengan
selera konsumen. Keunggulan kompetitif (Yuliarto dan Gusti, 2021). Sehingga
hipotesis penelitian adalah :

H4 : Sistem informasi strategis dan Keunggulan Kompetitif (KK)

Sistem Informasi Strategis (SIS) dan Kinerja Organisasi (KO)

SIS berpengaruh pada KO artinya bahwa pemanfaatan sistem informasi
konvensional atau tradisional yang digunakan secara inovatif mendukung tujuan yang
berorientasi pada konsumen dan berorientasi pada KO. SIS memiliki efek positif
kinerja organisasi (Albertin dan Yoshikuni, 2018).

HS5 : SIS berdampak pada Kinerja organisasi
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f. Keunggulan Kompetitif Memediasi Pengaruh Sistem Informasi Strategis (SIS) Pada
Kinerja Organisasi (KO)

KK memediasi pengaruh penerapan SIS pada KO. Implementasi SIS yang
baik dapat memberikan pengaruh langsung pada peningkatan KO, tetapi harus
didukung oleh keunggulan kompetitif. Penggunaan teknologi informasi memberikan
dampak yang signifikan pada KO. Penerapan SIS atau penggunaan teknologi baru,
akan mampu meningkatkan KO, jika penerapan SIS dapat menekan harga produk
yang ditawarkan pada kinerja organisasi. Sistem informasi startegis (Alamanda et al.,
2021). Dengan demikian, hipotesis penelitian adalah :

H6 : Keunggulan Kompetitif Memediasi Pengaruh Sistem Informasi Strategis
(SIS) Pada Kinerja Organisasi (KO)
g. Keunggulan Kompetitif memediasi pengaruh Penerapan Manajemen Rantai Pasokan
(PMRP) dan Kinerja Organisasi (KO)

KK memediasi pengaruh PMRP pada KO. Penerapan manajemen rantai pasok
dapat secara langsung meningkatkan KO. Penerapan manajemen rantai pasok dapat
meningkatkan KK. Penerapan manajemen rantai pasok. Keunggulan kompetitifnya
dapat ditingkatkan, dalam hal harga atau biaya yang lebih efisien, kualitas yang lebih
baik, keandalan pengiriman, inovasi produk, dan akses pasar yang lebih cepat. Oleh
karena itu, PMRP dagfffi meningkatkan KO, baik secara langsung maupun dengan
dijembatani oleh KK. Manajemen Rantai Pasokan (PMRP) dan Kinerja Organisasi
(Albertilaan Y oshikuni, 2018). Dengan demikian, hipotesis penelitian adalah :

H7 : Keunggulan Kompetitif memediasi pengaruh Penerapan Manajemen Rantai
Pasokan (PMRP) dan Kinerja Organisasi (KO)
Model penelitian dalam studi ini ditunjukkan pada Gambar 2 berikut:.

1 Penerapan
Manajemen Rantai l
Pasokan (PMRP) |}

X P Kinerja
Ceunggulan — ” —
cures Organisasi (KO)

PRl Kompetitif (KK)

Sistem Informasi

Strategis (S1S)

Gambar 2. Skema Konseptual Penelitian
METODE

Metode dalam penelitian ini, meliputi: pembuatan instrumen penelitian (kuesioner)
dengan menggunakan google form, penyebaran kuisioner secara online kepada para pelaku
UMKM di Wilayah Jawa Tengah, dengan kriteria pelaku UMKM yang memanfaatkan
teknologi informasi atau menggunakan internet. Selanjutnya dilakukan pengolahan dan
analisis data, meliputi dirangkum dan diklasifikasikan menggunakan statistik deskriptif,
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menggunakan program aplikasi pengolahan data SPSS. Selanjutnya menggunakan Structural
Equation Modeling u SEM, dan menggunakan program aplikasi Analysis Moment Of
Sirm:tmﬂAMOS) dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas data dan evaluasi
outlier, analisis kesesuaian model (Goodness-of-fit) serta analisis koefisien jalur. Setelah
mendapatkan data sesuai kriteria, lolos uji dan syarat mutu, selanjutnya dilakukan
pembahasan pada hasil penelitian. Terakhir, berdasarkan hasil dan pembahasan, ditarik
kesimpulan, dijelaskan implikasinya, diuraikan keterbatasan-keterbatasannya, dan diberikan

saran-saran bagi peneliti selanjutnya maupun bagi pelaku UMKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 13

Tabel 3 berikut merupakan ringkasan hasil olah data uji validitas, uji reliabilitas,

evaluasi outlier, dan uji normalitas data.

Tabel 3. Uji Kualitas Data

Faktor  Cronb

Variabel dan Indikator Loading ach's Skewn cr Ku_rto cr
ess Sis
Alpha
Variabel kinerja organisasi 0,814
Pengembalian investasi atau modal
: UMEKM kami, lebih cepat dari pesaing. 0,671 0397 -2.123  -0,748  -2.002
) Pengemblahan asetlUMKM kami lebih 0.731 0139 -0744 0714  -1.912
besar daripada pesaing.
Total biaya operasional UMKM kami
3 lebih rendah dibandingkan dengan total 0,726 -0,754  -4.036 1.193 3.193
biaya operasional pesaing kami.
Kinerja UMKM kita tahun lalu, lebih
o s . . ’ -1.35 -T. . 5.
4 baik dibandingkan kompetitor. 0,763 1.357 7.264 1.542 200
Variabel keunggulan kompetitif 0,783
5 Kami hl;l]El]’dWHl‘kHl‘l harga  yang 0532 0193 -1.034 0,924 -2.473
kompetitif.
6 Kal:l]l mampu l'l'lEl'lf-]W'dl‘kal] harga yang 0512 0354 -1.897 -1.059  -2.834
lebih baik dari pesaing.
7 Kami mengantarkan pesanan pelanggan 0,566 088  -4762 0990 2651
tepat waktu.
g KHII]I- dapat memodifikasi produk, sesuai 0,612 0236 -1.264 0749 -2.006
permintaan konsumen.
9 Kami mampu mf:ngf:nijlkan Pl‘uduk baru 0.717 0366 -1.958 0,669 -1.791
dengan lebih cepat dari pesaing.
o Kami meﬁnjanglcag konsumen lebih cepat 0727 0661 -3.538 0535 1431
dari pesaing kami.
Variabel penerapan manajemen rantai
pasokan 0,717
1 UMKM kita dﬂpﬂ?bel‘palﬁh‘lp'ds‘l dalam 0.555 0799 4277 0478 1278
keputusan dan kebijakan pemasok.
1o Pemasok —UMKM  kami  dapat 0,727 033 -1.791 0,847  -2.267

diandalkan.
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Faktor  Cronb

Variabel dan Indikator Loading ach's Skewn cr K".mj cr
Alpha ess Sis
UMKM kami mengantisipasi kebutuhan
13 atau keinginan pelanggan di masa 0.588 -0,282  -1.510 -0,685  -1.835

mendatang.

UMKM  kita  selalu  melakukan
14 identifikasi, apakah akan menambah atau
mengurangi pemasok.

0.615 0295 -1.579  -0,655  -1.754

Variabel sistem informasi strategis 0,770

UMKM kami sering membuat laporan,
15 untuk memenuhi kebutuhan internal 0,553 -0,755 -4.042 0,132 0,353
kami.

UMEKM kita turut serta dalam penerapan
sistem  informasi  atau  teknologi
informasi yang digunakan oleh para
pemasok.

0.621 -0,806 -4.313 0.456 1.221

UMKM  kami turut serta dalam
17 penerapan teknologi informasi yang 0.663 -0,593 -3.172 -0,714 -1.911
digunakan oleh nasabah kami.

UMKM kami senantiasa meningkatkan
18 kemampuan teknologi informasi yang 0.727 -1.211 -6.486 1.959 5.244
digunakan dalam usahanya.

UMKM  kami sering memperbarui

19 S . 0,598 -0,671 -3.592 -0,198  -0,531

teknologi informasi yang kami gunakan.

7 4.184

Jarak kritis mahalanobis 43.820 = CHIINV(0,001,19)
Sumber: Data primer olahan, 2025
Uji Validitas

Uji validitas dengan menggunakan analisis faktor konfirmatori atau Confirmatory
Factor Analysis (CF utir pertanyaan atau pernyataan dinyatakan valid jika memiliki

faktor loading =0,50 (Hair et al. (2014). Proses pengujian validitas penelitian ini, awalnya
terdapat 36 pernyataan dalam kuesioner yang digunakan, yang mana 19 itemnya valid, terdiri
dari: 4 pernyataan dari variabel kinerja organisasi, 6 pernyataan dari variabel keunggulan
kompetitif, 4 pernyataan dari variabel penerapan manajemen rantai pasokan, dan 5
pernyataan dari variabel sistem informasi strategis, karena nilainya lebih dari 0,5.

Uji Keandalan
1 reliabilitas yang dapat diterima adalah Cronbach's Alpha = 0,60 (Hair et al.,
2018). Keempat variabel yang digunakan dalam penelitian ini reliabel.

Evaluasi Outlier 10

Uji evaluasi Outlier Multivariat dilakukan dengan kriteria jarak Mahalanobis tingkat p
<0,001. Jarak Mahalanobis dievaluasi menggunakan ¥* dengan dclmt kebebasan yang sama
dengan jumlah variabel indikator yang dipakai dalam penelitian (Hair et al., 2014). Dalam
penelitian ini, 184 sampel digunakan sebagai responden, dengan 19 item pertanyaan yang
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valid. Semua kasus dengan jarak Mahalanobis lebih besar dari %> ¢ 19; 0,001) = 43.820
merupakan outlier multivariat.

Normalitas Data.

Secara univariat, nilai-nilai dalam skewness Cr, tidak ada item pernyataan dengan hasil
>2 (nilai absolut). Sementara itu, untuk nilai kurtosis Cr, tidak ada item pernyataan yang
menunjukkan nilai >7, d@fysecara multivariat, nilai kurtosis CR sebesar 4,184 <7.
Berdasarkan hasil tersebut, d disimpulkan bahwa distribusi data yang digunakan dalam
penelitian ini normal, karena nilai z statistik (Critical Ratio atau CR) skewness semua item
<2 (nilai absolut), dan nilai kurtosis CR <7.

4
gnalisis Kesesuaian Model (Goodness-of-Fit)
Tabel 4 berikut merupakan hasil uji kecocokan model pada penelitian 1ni
Tabel 4. Hasil Kesesuaian Model
(setelah modifikasi)

Goodness of Cut of value Hasil Evaluasi model
fit indices

Chi Kuadrat (y *)  Diharapkan kecil 183.752 -

Derajat Kebebasan Positif 121 Memenuhi

(P)

Tingkat >0,05 0,006 Tidak memenuhi
Dbabilitas

CMIN/DF <200 1.359 Memenuhi

GFI =090 0,916 Memenuhi
AGFI =090 0,862  Tidak memenuhi
TLI =095 0,952 seemenuhi

CFI =095 0,968 Memenuhi
RMSEA <0,08 0,046 Memenuhi

SumbefiData primer olahan, 2025
Model keseluruhan dapat diterima. Model penelitian SEM dapat menggunakan tiga hingga
empat indeks yang sesuai atau memenuhi kriteria untuk menilai kelayakan suatu model.
Selain menejukkan nilai chi-kuadrat (¥*) dan derajat kebebasan yang memenuhi kriteria,
juga perlu menunjukkan nilai CFI, TLI, dan RMSEA yang memenuhi kriteria, karena
beberapa indeks-indeks tersebut dianggap cukup untuk mengevaluasi kelayakan suatu model
(Hair et al., 2018).

Analisis Koefisien Jalu
Kriteria signifikansi jalur yang dianalisis adalah jika memiliki nilai CR =t tabel, atau
tingkat s@Ejifikansi (p) kurang dari 0,05 (Hair et al.,, 2018). Hasil uji analisis koefisien jalur
terdapat pada Tabel 5 berikut:
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis
Estimate  SE CR P

KK - SIS 0.673 0.143 4.702 o
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Estimate SE CR P
KK Lamm PMRP 0.158 0.136 1.165 0.244
KO uam KK 0.690 0.148 4.655 **k
KO Leem PMRP 0.162 0.125 1.294 0.196
KO <eee Slg -0.019 0.128 -0.148  0.882
Sumber: Data primer olahan, 2025 3

Hasil pengujian menunjukkan dari kelima jalur, terdapat 2 jalur yang memiliki

pengaruh signiﬁka, tingkat signifikansi (p) pengujian hipotesis lebih kecil dari 0,05.
Sementara itu, 3 jalur yang dianalisis memiliki pengff§h yang tidak signifikan, tingkat
signifikansi (p) pengujian hipotesis lebih besar dari 0,05. Ringkasan hasil uji hipotesis
disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Penelitian

Hipotesis impulan

HI:

H2:

H3:

H4:

H5:

Hé6:

H7:

Penerapan manajemen rantai pasokan (PMRP), memiliki efek positif — Tidak didukung
pada kinerja organisasi (KO).

Penerapan manajemen rantai pasokan (PMRP), memiliki efek positif — Tidak didukung
pada keunggulan kompetitif (KK).

Keunggulan kompetitif (KK), berpengaruh positif pada kinerja Didukung
organisasi (KO).

Sistem informasi strategis (SIS), memiliki pengaruh positif pada  pjdukung
keunggulan kompetitif (KK). [
Sistem informasi strategis (SIS ), memiliki pengaruh positif pada kinerja 44k didukung
organisasi (KO).

Keunggulan kompetitif (KK), memediasi pengaruh Sistem Informasi Didukung
ﬁtegis (SIS) pada kinerja organisasi (KO).

Keunggulan kompetitif (KK), memediasi pengaruh penerapan  Tidak didukung
manajemen rantai pasokan (PMRP) pada kinerja organisasi (KO).

Sumber: Data primer olahan, 2025

Pembahasan

a) Penerapan Manajemen Rantai Pasokan dan Kinerja Organisasi (KO)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PMRP tidak memiliki efek positif
dan signifikan pada KO. Hasil ini menunjukkan ba@ serangkaian kegiatan telah
dilakukan di UMKM untuk meningkatkan penerapan manajemen rantai pasokan yang
efektif, yang meliputi: kemitraan pemasok, alih daya, pengurangan waktu, alur proses
berkelanjutan, berbagi teknologi informasi, pembelian, ku@¥s, dan hubungan
pelanggan di UMKM. Hal ini belum mampu secara langsung meningkatkan B‘nmja
organisasi pada UMKM di Jawa Tengah. Hal ini dimungkinkan karena Jenis barang
atau jasa yang dijual atau ditawarkan oleh UMKM tidak selalu sama, dapat berubah
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sewaktu-waktu. Tempat atau lokasi usaha UMKM dapat berpindah-pindah dan tidak
menetap. Lokasi usaha berada di lingkungan rumah atau tempat tinggal para pelaku
UMKM. Pengelolaan usaha UMKM dilakukan secara sederhana. Dengan demikian,
PMRP tidak memberikan pengaruh yang signifikan pada peningkatan laba atas
investasi atau aset, penurunan biaya operasional secara signifikan, dan peningkatan
pencapaian tujuan berorientasi pasar atau keuangan bagi UMKM di Jawa Tengah.
Hasil yang mendukung adalah Miranti et al., (2019); Younis dan Sundarakani (2020).

Penerapan Manajemen Rantai Pasokan Dan Keunggulan Kompetitif (KK)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PMRP tidak berpengaruh positif dan

signifikan pada KK. Artinya, serangkaian kegiatan yang dilakukan UMKM untuk
meningkatkan penerapan manajemen rantai pasok yang efektif (tepat sasaran), belum
mampu meningkatkan keunggulan kompetitifnya, yang meliputi: kemampuan
UMKM untuk mencapai dan mempertahankan posisi di atas pesai@ya, atau
kemampuan UMKM untuk membedakan diri dari pesaing. Penerapan manajemen
antai pasok tidak berpengaruh pada kinerja organisasi. Selain itu, penerapan
manajemen rantai pasok juga tidak berpengaruh pada keunggulan kompetitif. Hal ini
dikarenakan UMKM tidak terlalu membutuhkan rantai pasok, karena UMKM
terutama yang mikro, hanya membuat produk atau menawarkan jasa, berdasarkan apa
yang dapat dibuat atau dapat dilakukannya. Selain itu, produk atau jasa tersebut
memang dibutuhkan oleh masyarakat. Hasil yang mendukung adalah

Keungdthn Kompetitif dan Kinerja Organisasi (KO)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KK berpengaruh positif dan signifikan
pada KO UMKM di Jawa Tengah. Artinya, semakin tinggi UMKM dalam mencapai
dan mempertahankan posisinya di atas pesaing, semakin baik pula kemampuan
UMKM tersebut dalam mencapai tujuan yang berorientasi konsumen dan mencapai
tujuan yang berorientasi keuangan. Berdasarkan hasil uji hipotesis, disimpulkan
bahwa peningkatan kemampuan mempertahankan posisi di atas pesaing akan mampu
meningkatkan KO UMKM di Jawa Tengah, yang meliputi: peningkatan
pengembalian modal, pengembalian aset, penurunan biaya operasional, dan
peningkatan kualitas output UMKM.

Sistem Informasi Strategis (SIS) dan Keunggulan Kompetitif (KK)
Hasil studi menunjukkan bahwa SIS berpengaruh positif pada KK. Berarti

bahwa semakin tinggi atau semakin baik penggunaan sistem informasi konvensional
atau tradisional yang digunakan secara inovatif, semakin tinggi atau semakin baik
pula kemampuan UMKM untuk mencapai dan mempertahankan posisi mereka di atas
pesaing. Dalam studi ini, ditemukan bahwa SIS atau penggunaan teknologi informasi
secara inovatif dapat meningkatkan keunggulan kompetitif, yang meliputi: mampu
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menurunkan harga jual, meningkatkan kualitas produk atau layanan, mempercepat
pengiriman, dan mampu beradaptasi dengan selera konsumen.

Sistem Informasi Strategis (SIS) dan Kinerja Organisasi (KO)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SIS tidak berpengaruh pada KO UMKM
di Jawa Tengah. Artinya baik tidaknya pemanfaatan sistem informasi konvensional
atau tradisional yang digunakan secara inovatif, tidak mempengaruhi kemampuan
UMKM dalam mencapai tujuan yang berorientasi pada konsumen dan berorientasi
pada keuangan. Hal ini dimungkinkan karena penerapan SIS tidak serta merta akan
meningkatkan KO UMKM, namun perlu adanya kesesuaian atau harmonisasi
pemanfaatan teknologi informasi dengan kebutuhan UMKM. Dalam penelitian ini
ditemukan bahwa penerapan SIS atau pemanfaatan teknologi informasi, tidak dapat
memberikan dampak yang signifikan pada KO UMKM. Sistem informasi strategis
atau pemanfaatan teknologi informasi secara kreatif tidak mampu: menurunkan
harga, menciptakan produk yang berkualitas, mempercepat pengiriman,
menyediakan produk yang sesuai. selera konsumen, meningkatkan kecepatan dalam
menjangkau konsumen. Hasil yang sama adalah Hariandi et al., (2019).

Keunggulan Kompetitif Memediasi Pengaruh Sistem Informasi Strategis (SIS) Pada
Kinerja Organisasi (KO)

Hasil penelitian, menunjukkan bahwa KK memediasi sepenuhnya pengaruh
penerapan SIS pada KO, pada UMKM di Jawa Tengah. Implementasi SIS yang baik
tidak dapat memberikan pengaruh langsung pada peningkatan KO, tetapi harus
didukung oleh keunggulan kompetitif. Penggunaan teknologi informasi tidak secara
langsung memberikan dampak yang signifikan pada KO UMKM. Penerapan SIS atau
penggunaan teknologi baru,man mampu meningkatkan KO UMKM, jika penerapan
SIS dapat menekan harga produk yang ditawarkan, dapat meningkatkan kualitas
duk, dapat mempercepat penerimaan produk atau menjangkau konsumen, mampu
menciptakan produk yang sesuai dengan selera konsumen atau keinginan konsumen,
dapat mempercepat pengenalan produk baru kepada konsumen, dan mampu

meningkatkan kecepatan menjangkau konsumen.
1

Keunggulan Kompetitif memediasi pengaruh Penerapan Manajemen Rantai Pasokan
(PMRP) dan Kinerja Organisasi (KO)

Hasil menunjukkan bahwa KK tidak memediasi pengaruh PMRP pada KO
pada UMKM di Jawa Tengah. Penerapan manajemen rantai pasok tidak dapat secara
langsung meningkatkan KO. Penerapan manajemen rantai pasok juga tidak dapat
meningkatkan KK. Penerapan manajemen rantai pasok. Keunggulan kompetitifnya
tidak dapat ditingkatkan, dalam hal: harga atau biaya yang lebih efisien, kualitas yang
lebih baik, keandalan pengiriman, inovasi produk, dan akses pasar yang lebih cepat.
Hal ini dimungkinkan karena karakteristik UMKM, terutama mikro, yang meliputi

11
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Jenis barang atau jasa yang dijual atau ditawarkan bisa berubah sewaktu-waktu,
Tempat usaha dapat dipindahkan, tidak permanen. Lokasi usaha, biasanya di
lingkungan tempat tinggal pelaku UMKM, dan Pengelolaan usaha dilakukan sendiri
tanpa banyak orang dan dengan cara-cara yang sederhana. Oleh karena itu, PMRP

tidak dapat meningkatkan KO, baik secara langsung maupun dengan dijembatani oleh
KK.

PENUTUE)

Penerapan manajemen rantai pasokan tidak berpengaruh pada kinerja organisasi.
Penerapan manajemen rantai pasokan, tidak berpengaruh pada keunggulan kompetitif.
Keunggulan kompetitif, Prpengaruh positif dan signifikan pada kinerja organisasi.
Sistem informasi strategis berpengaruh positif dan signiffifan pada keunggulan kompetitif.
Sistem informasi strategis, tidak berpengaruh pada kinerja organisasi. Keurmulan
kompetitif, sepenuhnya memediasi pengaruh sistem informasi strategis pada kinerja
organisasi. Keunggulan kompetitif, tidak memediasi pengaruh penerapan manajemen
rantai pasokan pada kinerja organisasi.

Saran untuk UMKM adalah untuk meningkatkan kinerja organisasi UMKM,
khususnya mikro, tidak hanya dengan menggunakan sistem informasi strategis yang baik,
tetapi perlu diduklm dengan peningkatan keunggulan kompetitif, sehingga dapat
mempengaruhi atau md§fgkatkan kinerja organisasi UMKM di Jawa Tengah. Penerapan
SIS saja, tidak mampu meningkatkan kinerja organisasi UMKM di Jawa Tengah.
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